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Buku Yang Digunakan




PENGERTIAN METODE PENELITIAN

e Metode?
e Penelitian?

e Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara
iimiah untuk mendapatkan informasi dengan tujuan
dan kegunaan tertentu

Cara ilmiah didasarkan pada ciri-ciri keilmuan:

® Rasionql
® Enpiris

o ﬁstematis
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Sistematika Tesis

e Bab I. Pendahuluan

e Bab Il. Telaah Pustaka dan Pengembangan
Hipotesis

e Bab Illl. Metode Penelitian
e Bab IV. Hasil dan Pembahasan

e Bab V. Simpulan dan Rekomendasi
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Jenis Penelitian berdasarkan
tujuan pemakaliannya

e Penelitian Aplikatif/Terapan
e Masalah bersumber dari Fenormena Gap

e Penelitian Fundamental/teoritis/murni
e Masalah bersumber dari Research Gap




Perbedaan Penelitian Murni dan Terapcds
(Masalah Penelitian)

Murni Terapan

Masalah penelitian bersumber pada Masalah penelitian berasal dari

research gap, yand berupa: ¢ bisni b
o Keterbatasan penelitian sebelumnya enomenas pisnis, yang berupda

yang perlu dikembangkan, e Kesenjangan antara apa

e Haisil penelitian sebelumnya yang . 4
dinilai belum jelas, atau yang seharusnya terjadi (das

e Perbedaan hasil-hasil penelitian sollen) dan apa yang benar-

sebelumnya. benar terjadi (das sein),
e Selain bersumber pada research gap

sumber masalah penelitian juga e Adanya kesangsian atau

dapat berasal dari theory gap, yang keraguan bisnis,

berupa perbedaan antara teori yang

satu dengan teori yang lain atau e Adanya perubahan yang
perbedaan antara teori dengan perlu diantisipasi dalam bisnis

kenyataan.



PERBEDAAN SKRIPSI, TESIS | se¢
DAN DISERTASI

e Skripsi

Penulisan skripsi bagi mahasiswa S1 bertujuan
untuk memberikan kemampuan kepada
mahasiswa dalam penulisan ilmiah secara baik dan
benar.

e Tesis

Penulisan tesis yang bertujuan untuk
pengembangan ilmu pengetahuan dan pemecahan
masalah secara mendalam.

e Disertasi

Disertasi lebih bertujuan untuk membangun
teori/konsep baru.




Pembeda Skripsi Tesis Aplikaaf (MAL) Tesis Teoritis (ALSI) Dizertasi

Jenjang Sarjana (51) Magister (32) DMMagister (527 Doktoral (53)

Pendidikan

MMaszalah Business gap atau | Business Gap Research gap Research gap atau Theory Gap

Penelitian Reseavch gap

Tujuan Membenkan Pemecahan maszalah zecara | Pengembangan imu | Membangun teon bam atau konsep bam

Penulizan kemampuan kepada | mendalam (program | pengetahuan (program science), | vang selama i behom ada.
mahaszsiswa  dalam | aphkatif), mencan solus | menjelaskan  sesuatu vang
penulisan imiah | praktis atas masalah & | belum jelas menjadilebih jelas.
secara  batk dan | lapangan
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penelitian.
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tujuan agar | memecahkan fenomena gap | model penelitian.
pembaca vang relevan, dengan tujuan
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Perbedaan Skripsi Tesis dan
Disertasi

‘ Menguji Kembali
‘ Mengembangkan
—)




Tingkatan Penelitian

1. Penelitian replika identic (-)

2. Replika dan ekstensi

3. Pemekaran teori dan metode baru
4. Tinjauan Integratif

5. Pengembangan teori baru untuk menjelaskan fenomena
lama, mempertentangkan teori satu dengan yang lainnya

6. ldentifikasi fenomena baru
7.  Pengembangan sintesa akbar

8. Pengembangan teori baru yang mempredikasi fenomena
baru



S1: Fenomena Gap

atau Research Gap

S2 MM:
Fenomena Gap

S2 M.Si: ‘
Research Gap

S3: Research Gap
Atau Theory Gap

LATAR
BELAKANG
MASALAH

RUMUSAN

MASALAH

RUMUSAN
MASALAH
PENELITIAN




SISTEMATIKA PROPOSAL

BAB |. PENDAHULUAN
BAB Il. TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
BAB lll. METODE PENELITIAN



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
B. Rumusan Masalah

C. Ruang Lingkup Penelitian
D.Tujuan Penelitian

E. Manfaat Penelitian




Masalah Penelitian

e Semua penelitian berangkat dari adanya
masalah.

e Masalah dapat berupa masalah aplikatif
maupun masalah teoritis.

e Untuk mendapatkan masalah penelitian
dilakukan dengan mengumpulkan gejala
(symptom) atau tanda-tanda terjadinya
permasalahan.
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Permasalahan dan Gejala Permasalahan

Gejala (symptom) Permasalahan

Terdapat 13 persen karyawan yang datang terlambat.
padahal perusahaan telah menetapkan batas
keterlambatan maksimal hanya 5 persen.

Terdapat 5 persen karyawan yang membolos bekerya,
padahal perusahaan telah menetapkan batas
ketidakhadiran maksimal hanya 2 persen.

Terdapat 9 persen karyawan menggunakan pakaian
keselamatan kerja, padahal perusahaan menetapkan
semua karyawan harus menggunakan pakaian
keselamatan kerja.

Terdapat 8 persen pekerjaan yang tidak dilaksanakan
sesual dengan standar prosedur, padahal perusahaan
menetapkan semua pekerjaan harus dilaksanakan
sesual dengan standar prosedur.

Permasalahan
* Rendahnya tingkat
distplin kerja karyawan
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Diagram Alir Penyusunan Latar Belakang,
Rumusan Masalah, Rumusan Masalah Penelitian
dan Pertanyaan Penelitian

Latar Belakang Rumusan i;’;g:f:: Pertanyaan
Masalah ‘ Masalah ‘ s ’ Penelitian
Penelitian
TEORITIS

Research Gap

Theory Gap
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Contoh Diagram Alir Penyusunan Latar Belakang,
Rumusan Masalah, Rumusan Masalah Penelitian dan

Pertanyaan Penelitian

Latar Belakang Rumusan Rumusan Masalah Pertanyaan
(Symptom) Masalah Penelitian Penelitian

Banyaknya karyawan
yang datang
terlambat.
Banyaknya karyawan
yang membolos kerja
Banyaknya karyawan
yang tidak memakai
pakaian keselamatan
kerja

Banyaknya pekerjaan
yang tidak
dilaksanakan sesuai
dengan prosedur.

Rata-rata tingkat
pendidikan
karyawan yang
rendah.

Gaya kepemimpinan
yang cenderung
laissez faire

Rendahnya
tingkat disiplin
kerja karyawan

Apa yang
menyebabkan
tingkat disiplin
kerja karyawan
rendah ?

= Apakah tingkat
pendidikan
berpengaruh
positif terhadap
tingkat disiplin
kerja karyawan?

= Apakah gaya
kepemimpinan
yang cenderung
laissez faire
berpengaruh
negatif terhadap
tingkat disiplin
kerja karyawan?



Sumber Masalah Penelitian

e Adanya kesenjangan (gap) e Adanya keterbatasan

antara apa yang seharusnya enelitian sebelumnya
terjadi (das sollen) dan apa P ya.

yang benar-benar terjadi (das ~ ® Adanya konsep

sein). hubungan antar variabel
e Adanya kesangsian atau yang belum jelas.
keraguan.

e Adanya perbedaan hasil
penelitian sebelumya
yang perlu dijelaskan.

e Adanya perubahan
kebijakan/fenomena.

e Adanya aktivitas bisnis pada
tingkat individu/ bagian/
organisasi



Masalah Penelitian-Aplikatif

1. Adanya kesenjangan (gap) antara apa yang
seharusnya terjadi (das sollen) dan apa yang
benar-benar terjadi (das sein), atau ada
kResenjangan antara harapan dan kenyataan.

Kenyataan
120 Unit

- Gap 2, +20

Target Kenyataan _
100 Unit 100 Unit Gap0,=0

_Gap1,-20

Kenyataan
80 Unit




Masalah Penelitian-Aplikatif

2. Adanya kesangsian atau keraguan
sebagai akibat dari ketidakpastian bisnis

PT. Aringanu vang bergerak dalam bidang properti sejak tahun 2002,

pada saat ini akan membuka usaha jasa perbankan dengan mendirikan
Bank Perkreditan Rakvat (BPR) di Purwokerto. Untuk mendirikan BPR

diperlukan investasi yang tidak sedikit vaitu mencapai Rp. 10 milvar.

Berdasatkan data sekunder diperoleh bahwa jumlah Bank Umum di
Purwokerto sebanvyak 15 kantor cabang, sedangkan jumlah BPR sudah
mencapai 20 yang terdiri dari 5 kantor pusat dan 15 kantor cabang, oleh

karena itu untuk menghindari kegagalan investasi dalam pendirian BPR. Di

Purwokerto diperlukan penelitian untuk dapat mengurang resiko bisnis.




Masalah Penelitian-Aplikatif

3. Adanya perubahan kebijakan/fenomena yang
perlu diantisipasi dalam bisnis

PT. Arnana melakukan perubahan jam kerja. Pada awalnya jam kerja
dimulai pukul 08.00 WIB sampai dengan pukul 16.00 WIB, namun karena
seringnya kemacetan pada jam-jam sekolah perusahan melakukan
perubahan jam kerja dart pukul 09.00 WIB sampai dengan pukul 17.00
WIB. Dengan adanya perubahan jam kerja tersebut bagian personalia

belum menuliki informasi tentang pengaruhnya terhadap produktivitas

kerja.




Masalah Penelitian-Aplikatif

4. Adanya aktivitas bisnis pada tingkat
individu/bagian/organisasi yang perlu
dievaluasi sebagai dasar perumusan kebijakan

PT. Annganu akan memberikan kebyjakan promosi kepada semua kepala
bagian vang memiliki kinerja vang baik, namun perusahaan belum
memiliki informasi tentang kinerja kepala bagian vang terkimi sebagar

dasar untuk merumuskan kebijakan.




Masalah Penelitian-Teoritis

1.

Adanya keterbatasan penelitian

sebelumnya yang perlu dilanjutkan

atau dikembangkan.

Sittimalakorn dan Hart (2004) melakukan penelitian di Thailand dengan tujuan
untuk menguji pengaruh langsung dan pengaruh mediasi dari orientasi pasar dan

orientasi kualitas terhadap kinerja bisnis. Berdasarkan hasil analisis orientasi pasar

dan orientasi kualitas berpengarub terhadap kinerja bisnis baik secara lanssung

maupun tidak langsune. Pada penelitian tersebut disebutkan keterbatasannya vaitu

pada saat dilakukan penelitian, thailand mengalami krisis ekonomi yang
hebat, sehingga penelitian i tidak dapat menggambarkan lingkungan
bisnis yang normal, oleh karena itu perlu menempatkan kondisi ekonom

sebagai variabel moderast.

- —

Orientasi
Pasar

Orientasi
Kualitas

o .

Orientasi
Pasar

Orientasi
Kualitas

“/,—_\
Kinerja
Organisasi

A 4

e

Kondisi
Ekonomi

l Kinerja
Organisasi




Masalah Penelitian-Teoritis

2. Adanya konsep hubungan antar
variabel yang belum jelas.

Narver dan Slater (1990) menyatakan bahwa orientasi pasar suatu budaya

organisasi vang terdiri dari tiga elemen prilaku vaitu (1) orientasi s i

konsumen, (2) orientasi pesaing, dan (3) koordinasi interfungsional. Orientasi Kinerja
Pasar Organisasi

Beberapa penelitian telah berhasil membuktikan bahwa orientasi pasar
memiliki pengaruh terhadap kinerja organisasi (Bhuian, 1998; Deshpande

etal., 1993; Harris dan Ogboma, 2001; Jaworski dan Kohli, 1993; Matzuno Py i e -

dan Mentzer, 2000; Pitt ef al.. 1996; Selnes ef al., 1996), tetapi bagaimana Orientasi Inowasi Keunggulan Kinerja
Pasar Bersaing Organisasi

orientasi pasar dapat meningkatkan kinerja organisasi belum jelas, hal ini
karena hanya dengan mengamati pesaing, mengamati konsumen dan

melakukan koordinasi tiba-tiba meningkatkan kinerja organisasi.



Masalah Penelitian-Teoritis

3. Adanya perbedaan hasil penelitian
sebelumya yang perlu dijelaskan.

Beberapa hasil penelitian telah membuktikan adanva hubunean vane kuat

antara orientasi pasar dengan kinerja (Matsuno ef al, 1994. Greenley,

1995: Ghosh er al. 1994: Speed and Smith. 1993). sedangkan hasil

penelitian lainnva tidak mendukune adanva hubunean positif antara

orientasi pasar dengan kinerja organisasi (Han er a/.. 1998: Jaworski dan

Kohli, 1993). Berdasarkan beberapa penelitian tersebut terlihat bahwa hasil

penelitian yang menguji pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja
pemasaran masth memberikan kesimpulan vang berbeda-beda. oleh karena
itu perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk menjelaskan hubungan kausal

antara orientasi pasar dengan kinerja pemasaran.

Orientasi
Pasar

e —

Orientasi
Pasar

e —

Orientasi

Pasar

Yy
Kinerja

Organisasi

:h\~ :
Kinerja

<

; Organisasi
S

Turbelensi
Pasar

= /_—\\\

Kinerja

Organisasi



Masalah Penelitian-Teoritis

3. Adanya kesenjangan teori.

Teor gkt bunge menyatakan batv s gtk bunga stopenen e
dhan seme ek e e veng dismpen. Pt 199 ndonesa

e pentnakte okt unga et Ol ek e ek St secae
besar-esiran. Oleh arena ty penelten ek b ot pey ik vk

menelt outoversgagala te imakat bunga o ndoensi pad tahun 1998




000
000
o0
o
Reseach Gap 1
Tabel: 1.3
Ringkazan Research Gap Pengaruh Inovagi terhadap Kinerja Pemasaran
Researclhh Gap Hasil Peneliti
Terdapat perbedaan hasil | Signifikan | = Agarwal £ al., (2003)
penelitian pengarul | Positif. = T dan Workman (2004)
movasi terhadap kmerja
pemasaran. Tidak = Mavondo ef af., (2005).
signifikkan = Darroch (2005)
positif.

Sumber: Dikembanghkan wun@uk disertasi ini.

Berdasarkan tabel 1.3 terlihat bahwa hasil penelitian mengenai pengaruh
movasi terhadap Kinerja pemasaran juga masih memberikan hasil vang berbeda. Oleh
karena itu diperlukan adanya penelitian lebih lanjut dengan harapan dapat untuk

menerangkan hmbungan kausal antara imovasi1 dengan Kinerja pemasaran.



Sumber Masalah Penelitian °
Aplikatif :
e Menganalisis data sekunder
e Melakukan observasi pendahuluan
e Konsultasi dengan ahli

2




Kualitas Masalah Penelitian

e Bermanfaat
e Faktual
e Aktual

e Feasible

Kemampuan teori dari peneliti
Ketersediaan waktu
Ketersediaan tenaga
Ketersediaan dana
Ketersediaan data
Ketersediaan izin
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
B. Rumusan Masalah

C. Ruang Lingkup Penelitian
D.Tujuan Penelitian

E. Manfaat Penelitian




A. Latar Belakang Masalah

e Latar belakang masalah merupakan deskripsi yang
mengarahkan pembaca untuk mengetahui awal mula
akar permasalahan terjadi.

e Kalimat-kalimat yang disusun pada latar belakang
penelitian ditujukan untuk memberikan alasan perlunya
penelitian tersebut dilakukan.

e Latar belakang berisi fakta-fakta (gejala) yang
menunjukkan adanya permasalahan.

e Latar belakang berisi alasan logis alternatif penyelesaian
masalah.



Contoh Diagram Alir Penyusunan Latar eoeo
Belakang, Rumusan Masalah, Rumusan Masalah | 25°
[

Penelitian dan Pertanyaan Penelitian

Latar Belakang "~ Rumusan @ Rumusan Masalah Pertanyaan
(Symptom) Masalah Penelitian Penelitian

Banyaknya karyawan

yang datang

terlambat.

Banyaknya karyawan 'Apakah tingkat
yang membolos kerja pendidikan
Banyaknya karyawan

yang tidak memakai Apa yang ber!:::l::-fnfaLuP:j
pakaian keselamatan Rendahnva menyebabkan F!OSI ! e_r .a ) ap
kerja tingkat disiplin tingkat disiplin tlng-kat disiplin
Eriupilan e peisiee kerja karyawan kerja karyawan kerja karyawan?

yang tidak rendah ? = Apakah gaya

dilaksanakan sesuai kepemimpinan
dengan prosedur. yang cenderung
Rata-rata tingkat laissez faire
pendidikan berpe.nga ruh
kar\fawan yang negatlf terhadap
rendah. tingkat disiplin
Gaya kepemimpinan kerja karyawan?
yang cenderung

laissez faire




Isi Latar Belakang Penelitian
Aplikatif

oo

. Fakta/ Gejala
. Pernyataan masalah

Alasan Pemilihan Var.
. Bebas X1 (Fakta +Teori)

Alasan Pemilihan Var.
. Bebas X2 (Fakta +Teori)

Kep. Intention
Kerja (M) to Quit

)

Ling.
Kerja (X2)

Alasan Pemilihan Var.
. Mediasi M (Fakta +Teori)

Jelaskan urgensi penelitian
ini bagi penyelesaian
masalah

. Paragraf Penutup




Isi Latar Belakang Penelitian
Aplikatif

o=

\YETR
Pengetahuan
(X1)

. Fakta ttg kRinerja
. Pernyataan masalah

Alasan Pemilihan Var. Man.Pengetahuan
(Fakta +Teori/hasil penelition sebelumnya)

EES
Kehidupan
Alasan Pemilihan Var. Kualitas Kehidupan (XZ)

(Fakta + Teori/hasil penelitian sebelumnya)

Kinerja

(Y)

Komitmen Organisasi (Fakta + Teori/hasil
penelitian sebelumnya) .
Komitmen

"Kepuasan Kerja (Fakta + Teorifhasil Organisasi
. penelitian sebelumnya) (X3)

Jelaskan urgensi penelitian ini bagi
penyelesaian masalah

. Paragraf Penutup




Isi Latar Belakang Penelitian
Teoretis

ol £
Pelanggan

. Fakta/ Gejala

. Pernyataan masalah
Alasan Pemilihomar.

. Moderasi M1 (Fakta +Teori)
Alasan Pemilihan Varr.

. Moderasi M2 (Fakta +Teori)

Jelaskan posisi penelitian

Variety
Seeking
(M1)

Kep.

. dibandingkan dengan

penelitian sebelumnya Loyalitas

(Y)

Pelanggan

(X)

. Paragraf Penutup
Iklan

Produk
Pesaing




Hal yang Perlu Dihindari pada Latar Belakang

. Tanpa pengantar yang memadai

Tanpa didukung fakta/gejala

Tidak menjelaskan fakta untuk mendukung alternative pemecahan
masalah

Tidak teori/hasil penelitian sebelumnya untuk meyakinkan bahwa
alternative pemecahan masalah tidak coba-coba

Tidak Menjelaskan Posisi Penelitian & Pengembangan

Tidak menjelaskan urgensi penelitian untuk pemecahan masalah




B. Rumusan Masalah

e Rumusan masalah merupakan intisari permasalahan yang
akan diselesaikan dalam penelitian yang akan dilakukan.
Rumusan masalah diperoleh berdasarkan gejala, fakta-
fakta yang telah diuraikan dalam latar belakang
penelitian.

e Dalam rumusan masalah terdapat dua hal yang perlu
ditulis:

Intisari permasalahan
Pertanyaan penelitian



Perumusan Masalah

Tingginya keinginan untuk keluar, rendah upah, tidak kondusifnya
linkungan kerja, rendahnya kepuasan kerja pada perusahaan ranbut
palsu XYZ maka dapat dirunmuskan pertanyaan penelitian sebagal
berikut:

a  Apakah upah bepengaruh negative thp tQ?

b Apakah upah bepengaruh positif thp kep kerja?

Kep.

d  Apakah ling kerja bepengaruh positif thp kep kerja?
e Apakah kep. Kerja upah bepengaruh negative thp ItQ?

By Suliyanto

) to(%uit
c Apakah lingkerja bepengaruh negative thp ItQ? ik

Intention



HAL YANG PERLU DIHINDARI PADA PERUMUSAN
MASALAH

1. Peneliti tidak melakukan perumusan masalah tetapi
langsung merumuskan pertanyaan penelitian.
Sehingga pertanyaan besar mengapa perlu dilakukan
penelitian tidak jelas.

Contoh:
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah penelitian
sebagai berikut:
a. Apakah intensitas periklanan berpengaruh positif terhadap kesadaran
merek?
b. Apakah intensitas personal sellling berpengaruh positif terhadap
kesadaran merek?
c. Apakah intensitas promosi penjualan berpengaruh positif terhadap
kesadaran merek?
d. Apakah kesadaran merek berpengaruh positif terhadap minat beli?




HAL YANG PERLU DIHINDARI PADA
PERUMUSAN MASALAH

2. Rumusan masalah tidak sesuai dengan gejala dan fakta-fakta
yang disajikan dalam latar belakang penelitian. Kesalahan
semacam ini dapat dikatakan sebagai kesalahan diagnosa,
seperti halnya gejala yang ditunjukkan pasien adalah gejala
deman berdarah tetapi dokter malah mendiagnosa sebagai
gejala tipus.

Contoh:

Dalam latar belakang diuraikan fakta tentang target penjualan yang tidak
tercapai. adanya penurunan penjualan secara terus menerus, adanya penurunan
market share, tinggi komplain pelanggan. Tetapi masalah yang dirumuskan
“rendahnya kualitas pelayanan®” mestinya berdasarkan gejala tersebut
masalah vang duumuskan “adanya penwrunan kinerja pemasaran®,
sedangkan apakah rendahnya kualitas pelayanan  yang menyebabkan
terjadinya gejala tersebut, merupakan hal yang akan diteliti dan dirumuskan
dalam pertanyaan penclitian.




HAL YANG PERLU DIHINDARI PADA
PERUMUSAN MASALAH

3. Peneliti mengajukan pertanyaan penelitian, yang
indikatornya sulit diukur secara statistik.

Contoh:
Berdasarkan rumusan masalah penelilian tersebut maka dapat dirumuskan
pertanyaan penelitian sebaga bertkut;

a. Seberapa jauh pengaruh intensitas penklanan terhadap kesadaran

merek.
b. Sejauh mana pengaruh personal selling terhadap kesadaran merek.




C. Ruang Lingkup Penelitian

e Pembatasan masalah sering juga disebut dengan ruang
lingkup penelitian (scope of research).

e Permasalahan perlu dibatasi, hal ini karena biasanya
sangat luas dan tidak memungkinkan untuk diteliti
semua.

e Agar penelition dapat mengarah ke inti masalah yang
sesungguhnya sehingga penelitian yang dihasilkan
menjadi lebih fokus dan tajam.

e Pembatasan masalah dalam penelitian bukan
merupakan pembatasan akan waktu pelaksanaan
penelitian, pembatasan ukuran sampel, dan pembatasan
lokasi penelitian.



Diagram Alur Proses Pembatasan
Masalah Penelitian

BIDANG MASALAH

MASALAH BIDANG SDM

—~

RUMUSAN MASALAH BERDASARKAN FAKTA

Adanya penurunan motivasi kerja karyawan
Apa penyebab penurunan motivasi kerja (faktor internal
dan ekternal)?
Apa akibat penurunan motivasi kerja?
Kapan terjadi penurunan motivasi kerja?
Siapa saja yang mengalami penurunan motivasi kerja?

KETERBATASAN SUMBER DAYA PENELITTIAN

Faktor eksternal penyebab penurunan motivasi kerja

——




HAL YANG PERLU DIHINDARI PADA
PEMBATASAN MASALAH

1.

Pembatasan waktu penelitian dianggap sebagai pembatasan
masalah.

Contoh:

Penelitian ini di batasi dari Bulan Januari sampai dengan Bulan
Juni tahun 2016.

Pembatasan ukuran sampel dianggap sebagai pembatasan
masalah

Contoh:

Penelitian ini di hanya menggunakan sampel sebanyak 100
responden

Pembatasan lokasi penelition dianggap sebagai pembatasan
masalah

Contoh:
Penelitian ini di hanya dilakukan di Kota Purwokerto



D. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Tujuan umum ditujukan untuk menjawab masalah
penelitian yang telah dirumuskan.

2. Tujuan Khusus

Tujuan kRhusus digunakan untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan penelition yang telah dirumuskan berdasarkan
masalah penelitian.



Hubungan antara Rumusan Masalah,
Pertanyaan Penelition Tujuan Umum dan
Tujuan Khusus Penelitian

4 N
Rumusan Masalah

N
——
e
\_ ')

By Suliyanto




000
2000
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah adanya perbedaan hasil e e e

penelitian tentang pengaruh kepuasan pelanggan terhadap loyalitas, dimana (Mohsan E:.
et al, 2011) menyatakan bahwa kepuasan berpengaruh positif terhadap loyalitas,
namun (Strauss dan Neuhasu, 1997) menyatakan bahwa kepuasan pelanggan tidak
berpengaruh terhadap loyalitas. Berdasarkan masalah yang dikemukakan tersebut,
maka dirumuskan masalah penelitian “apa yang menyebabkan adanya perbedaan

hasil penelitian tentang pengaruh kepuasan pelanggan terhadap Iloyalitas
pelanggan?”

v

Untuk menjelaskan perbedaan hasil penelitian
tentang pengaruh kepuasan terhadap loyalitas



. Apakah tipe kepribadian memoderasi pengaruh kepuasan pelanggan terhadap
loyalitas?

. Apakah iklan produk pesaing memoderasi pengaruh kepuasan pelanggan
terhadap loyalitas?

. Apakah product imvolvement memoderasi pengaruh kepuasan pelanggan
terhadap loyalitas?

Untuk menganalisis peran moderasi tipe kepribadian pada hubungan
kepuasan pelanggan terhadap loyalitas.
Untuk menganalisis peran moderasi iklan produk pesaing pada hubungan
kepuasan pelanggan terhadap loyalitas.
Untuk menganalisis peran moderasi product imvolvement pada hubungan
kepuasan pelanggan terhadap loyalitas.

Pertanyaan

Penelitian

Tujuan Khusus




HAL YANG PERLU DIHINDARI PADA TUJUAN
PENELITIAN

1.

Tujuan peneliti ditulis sebagai tujuan penelition. Tujuan peneliti
dengan tujuan penelitian merupakan hal yang berbeda. Tujuan
peneliti tidak ada hubungannya dengan masalah penelitian,
sedangkan tujuan penelition bertujuan untuk memecahkan
masalah penelitian.

Contoh:

Bagi penulis penelitian ini merupakan salah satu bentuk nyata pelaksanaan
tugas akademik untuk mendapatkan gelav magister pada Progam Studi
Magister Manajemen Universitas Jenderal Soedirman.

Tujuan umum tidak relevan dengan rumusan masalah, atau
tujuan kRhusus tidak sesuai dengan pertanyaan penelitian..



E. Manfaat Penelitian

e Penelitian skripsi dan tesis memiliki dua manfaat yaitu
manfaat praktis dan manfaat teoritis.

e Manfaat praktis menjelaskan kontribusi hasil penelitian bagi
subyek atau organisasi yang teliti, sesdangkan manfaat
teoritis menjelaskan kontribusi hasil penelitian bagi
pengembangan ilmu pengetahuan.



HAL YANG PERLU DIHINDARI PADA MANFAAT
PENELITIAN

1. Manfaat penelitian terlalu umum atau nomatif,
sehingga tidak ada kaitan dengan masalah penelitian.

Contoh:
Manfaatr praktis, penelitian ini bermanfaat bagi perusahaan untuk

memecahkan masalah yang dihadapi dalam ranghka mengembanghkan

usahanya.
Manfaat teoritis, penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu

literartur untuk mengembanglkan ilmu pengerahuan dan menjadi dasar
atau perbandingan untuk penelitian selanjurnya.

2. Manfaat penelition ditujukan bagi pihak-pihak yang tidak ada
relevansinya dengan masalah penelitian yang dipecahkan

dalam penelitian

Contoh:

1. Bagi penulis, Sebagai wahana untuk mengaplikasikan ilmu yang relah
di dapatkan selama mengikuti perkuliahan di Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Jenderal Soedirman.

2. Bagi perpustakaan, Untuk menambah wreferensi di perpustakan
Universitas Jenderal Soedirmman di bidang ilmu manajemen
sumberdaya manusia.

3. Bagi peneliti berikutnya, sebagai salah satu bahan acuan dalam
penelitian berikutnyva pada topik penelitian yang velatif sama.




Salah !

a. Bagiperusahaan
Dengan adanwya hasil penelittan ini diharapkan dapat menjadi salah satu
bahan pertimbangan bags PT. Astra dalam mengambil keputusan dan
kebyakan vang  berhubungan  dengan usaha mempertahanlcan

eksistensinya.

k. Bagi Falkultas
Hasil penelitian 1ni1 sebagal tambahan atau pelenglap kepustalkaan ilmiah
vang ada pada Fakultaz Ekonormi Universitas jenderal Soedirman
Purwolkerte dan merupakan tambahan informasi bagl pihak-pihalk vang

memerlulannya.



Salah !!

t. Bagipenelit
Penelitian 1t merupakan penerapan iy vang telah diperoleh selama

kuliah dengan kenvataan sesunggubnya, sehingga dengan demikian il

pengetahuan vang telah diterima dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya



Judul Penelitian

e Meskipun judul terletak di bagian paling awal
sebuah penelitian, bukan berarti bahwa judul
harus dibuat paling awal dalam proses
penelitian.

e Judul penelition dapat dibuat setelah
permasalahan dapat diidentifikasikan dengan
tepat, dilakukan pembatasan masalah dan
tujuan penelitian dirumuskan

By Suliyanto



Alur Merumuskan Judul

MASALAH PEMBATASAN TUJUAN JUDUL

PENELITIAN MASALAH PENELITIAN PENELITIAN

By Suliyanto




Beberapa pedoman dalam oo
memberikan judul

e Judul harus netral tidak memasukan subyektifitas dari
peneliti.

e Judul penelitian harus mencerminkan isi penelitian.

e Judul jangan terlalu panjang dan lebar, kurang lebih 20
sampai dengan 25 kata, karena kalau judul terlalu panjang
akan mengurangi minat calon pembaca.

e Judul dapat menjelaskan tentang jenis penelitian, obyek,
subyek, lokasi dan jika perlu waktu penelitian.

By Suliyanto



Contoh Judul:

PENGARUH KUALITAS PELAYANAN TERHADAP KEPUASAN
NASABAH PADA BANK-BANK PEMERINTAH
DI PURWOKERTO TAHUN 2020

e Pengaruh : Jenis penelitian asosiatif kausal
e Nasabah Bank Pemerintah : Subyek

e Pelayanan dan Kepuasan : Obyek penelitian

e Di Purwokerto : Lokasi penelitian

e Tahun 2020 : Waktu pelaksanaan penelitian

By Suliyanto



Kesalahan Dalam Penulisan Judul

1. Judul penelitian menggunakan bahasa asing semua kecuali kata sambung.
Contoh:

Pengaruh Service Quality. Brand Equity dan Customer Satisfaction terhadap
Brand Loyalty

2. Judul tidak netral, hal ini menimbulkan persepsi peneliti sudah mengetahui hasil
penelitian sebelum penelitian dilakukan.

Contoh:

Peningkatan Tingkat Kesejahteraan Masyarakat sebagai Akibat Program
Pelatihan Kewirausahaan

3. Judul terlalu panjang, sehingga menjadi tidak menarik minat calon pembaca.

4. Judul tidak mencerminkan masalah dan tujuan penelitian.

5. Peneliti membuat penelitian berangkat dari judul bukan dari masalah
penelitian, sehingga mereka mencari subyek penelition yang sesuai dengan judul
yang direncanakan. Hal ini biasanya terjadi karena mahasiswa sudah memiliki
referensi skripsi atau tesis tentang judul tersebut.

By Suliyanto
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